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Abstrak 

Instagram menjadi salah satu platform yang banyak digunakan dalam kegiatan promosi. 

Permasalahan utama yang dialami oleh UMKM Semir Ban Tidar Silicon dan NMAX 

CarWash ini adalah belum memiliki akun Instagram untuk mempromosikan produk 

jualannya. Sehingga, target market yang dituju belum menyebar ke seluruh Indonesia. 

Tujuan dari kegiatan ini  yaitu untuk membantu membuatkan akun Instagram agar bisa 

mempromosikan produk UMKM melalui katalog online di sosial media. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini yaitu ada beberapa tahap diantaranya tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, tahap pengawasan, dan juga tahap evaluasi. Hasil dari kegiatan ini 

kedua UMKM sudah memiliki akun media sosial Instagram yang dilengkapi dengan 

postingan katalog online. Akun Instagram @semirban_silicon sudah memiliki 31 

pengikut dan akun Instagram @nmax.carwash masih memiliki 6 pengikut. Analisis data 

untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini hanya diambil melalui insight Instagram dari 

akun @nmax.carwash dan @semirban_silicon. Kesimpulannya yaitu pelaku usaha 

UMKM sekarang sudah memiliki akun Instagram sebagai media untuk melakukan 

promosi dan diharapkan semoga kedepannya pelaku usaha UMKM bisa terus konsisten 

dalam mengunggah produk yang dijualnya di Instagram. 

Kata Kunci: Instagram, Pemasaran Online, Sosial Media, UMKM 

Abstract 

Instagram is one of the platforms that is widely used in promotional activities. The main 

problem experienced by Tidar Silicon and NMAX CarWash SMEs is that they do not have 

an Instagram account to promote their products. Thus, the intended target market has not 

spread throughout Indonesia. The purpose of this activity is to help create an Instagram 

account so that it can promote MSME products through an online catalog on social 

media. The method used in this activity is that there are several stages including the 

preparation stage, implementation stage, supervision stage, and also the evaluation 

stage. The results of this activity are that both MSMEs already have Instagram social 

media accounts equipped with online catalog posts. The @semirban_silicon Instagram 

account already has 31 followers and the @nmax.carwash Instagram account still has 6 

followers. Data analysis for this community service activity is only taken through 

Instagram insights from the @nmax.carwash and @semirban_silicon accounts. The 

conclusion is that MSME business actors now have Instagram accounts as a medium for 
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promotion and it is hoped that in the future MSME business actors can continue to be 

consistent in uploading the products they sell on Instagram. 

Key Word: Instagram, Online Marketing, Social Media, MSMEs. 

1.  Pendahuluan 

 Sosial Media Marketing yaitu sebuah bentuk pemasaran digital yang 

menggunakan platform sosial media dan situs web jaringan dengan tujuan untuk 

mempromosikan produk maupun layanan organisasi melalui cara yang berbayar 

atau tidak (Fauziyah, Gramedia Blog, 2021). Promosi melalui sosial media lebih 

efisien jika dibandingkan dengan menggunakan metode marketing atau promosi 

yang lainnya. Sosial Media Marketing tentunya memiliki beberapa keuntungan 

dari metode marketing yang lainnya, salah satunya  yaitu dapat meningkatkan 

brand awareness. Sebuah produk akan semakin diakui keberadaannya ketika 

diunggah di media sosial secara terus menerus. Ini karena perlahan-lahan 

masyarakat mulai menaruh perhatian. Mulanya masyarakat mungkin akan 

melihat-lihat produk atau jasa yang kamu tawarkan untuk sementara waktu. 

Namun, jika terus diunggah di media sosial, sebuah produk akan mulai dianggap 

ada dan diingat oleh masyarakat. Ini karena media sosial menjadi sebuah platform 

yang terus dikonsumsi setiap hari oleh orang-orang (Hakim, 2023). Inilah yang 

memudahkan para pelaku usaha UMKM untuk memasarkan produk jualannya 

untuk bisa mencapai target market yang dituju.  

Dengan perkembangan zaman, serta perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi, semua orang bergantung pada internet. Saat ini, untuk 

mempromosikan produk yang kita jual, kita tidak perlu lagi menggunakan brosur, 

spanduk, dan lain-lain. Kita hanya dapat mempromosikannya di jejaring sosial. 

Pemasaran Media Sosial adalah bentuk distribusi digital yang menggunakan 

media sosial untuk tujuan mempromosikan produk atau layanan perusahaan 

dengan membayar atau gratis. Hal ini sering disebut dengan digital marketing, 

yaitu strategi pemasaran yang memanfaatkan internet. Tujuan pemasaran digital 

adalah untuk mendapatkan pelanggan dengan cepat. Dengan cara ini, para pelaku 

usaha berlomba-lomba untuk membuat konten yang menarik untuk iklan atau 

pemasaran media sosial (Pangestika, 2022). 

Masih banyak pelaku usaha yang tidak bisa menggunakan media sosial 

sebagai alat untuk promosi. Sehingga target pasar yang diinginkan tidak sesuai 

dengan harapan. Permasalahan ini yang terjadi pada UMKM Semir Ban Tidar 

Silicon dan NMAX Car Wash yang masih belum memiliki akun media sosial 

seperti Instagram yang dapat digunakan sebgai tempat untuk melakukan promosi 

dan jual beli. Terkadang mereka juga tidak tahu cara menggunakan media sosial 

dengan benar, cara mengunggah gambar produk yang bagus agar lebih menarik, 

memposting pengalaman pelanggan, memposting setidaknya sekali sehari, dan 

lain-lain. Ini adalah masalah yang sering dihadapi oleh para pelaku usaha yang 
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baru memulai bisnisnya (Fauziyah, 2022). Gambar produk yang diposting di 

media sosial, dapat memberikan kesan bahwa produk yang dijual merupakan 

produk yang berbeda dengan kompetitor. Oleh karena itu, penulis membantu 

dalam pelaksanaan promosi secara online untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

para pelaku UMKM. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

membantu target menjalankan bisnis ini dengan baik dan menarik perhatian calon 

pelanggan. 

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk membantu membuatkan 

akun Instagram agar pelaku usaha UMKM bisa mempromosikan produk 

jualannya melalui media sosial, sehingga bisa mendapatkan target pasar yang 

diinginkan. Kami memberikan tawaran solusi ini kepada pelaku usaha UMKM 

dalam mengatasi masalah yang dihadapi selama ini. Dalam memberikan solusi ini, 

pelaku usaha UMKM merespon dengan baik. Setelah melakukan kegiatan ini, 

kami berharap agar pelaku usaha UMKM bisa terus konsisten dalam mengunggah 

produk julannya di Instagram. 

2. Metode  

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 1-7 Juli 2023 di 

Gempol, Pasuruan. Marketing atau pemasaran memegang peranan yang sangat 

penting dalam meningkatkan penjualan produk. Berikut adalah beberapa metode 

yang digunakan dalam kegiatan ini, yaitu: 

a. Tahap Persiapan 

Saat itu telah dilakukan observasi pada pelaku usaha UMKM Semir 

Ban Silicon Polish dan NMAX Car Wash. Tahapan persiapan ini 

dilakukan pada 15-18 Mei 2023 di Gempol, Pasuruan. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahapan ini, yaitu pengambilan foto produk dan pembuatan akun 

sosial media Instagram untuk UMKM Semir Ban Silicon Polish dan 

NMAX Car Wash yang dilaksanakan pada 1-7 Juli 2023 di Gempol, 

Pasuruan. 

c. Tahap Pengawasan 

Pada tahapan ini, dalam menggunakan sosial media seperti melihat 

peningkatan jumlah followers dan jumlah likes untuk postingan, yang 

dimana merupakan saran untuk memasarkan atau mempromosikan 

produk kepada masyarakat melalui akun Instagram yang dilakukan 

pada 8-9 Juli 2023 di Gempol, Pasuruan. 

d. Tahap Evaluasi 

Pada tahap terakhir ini, dilakukan untuk mengetahui bagaimana reaksi 

atau tanggapan para followers terhadap produk yang dipromosikan 

oleh UMKM Semir Ban Silicon Polish dan NMAX Car Wash melalui 

media sosial Instagram. Ini berfungsi untuk mengetahui apakah jumlah 
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followers sudah mencapai tujuan yang diinginkan atau belum. Tahap 

ini dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2023 di Gempol, Pasuruan. 

Populasi yang diambil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

semua audience atau pengguna media sosial Instagram. Populasi yang diberikan 

memiliki kriteria secara kualitatif, yaitu orang yang memiliki ketertarikan 

terhadap perawatan kendaraan bermotor, baik laki-laki maupun perempuan. 

Populasi ini dipilih karena target market yang dituju adalah para pengguna media 

sosial Instagram dari seluruh Indonesia. Sampel untuk kegiatan pengabdian 

masyarakat ini jumlahnya tidak dapat ditentukan kepastiannya, karena 

populasinya tidak terbatas. 

Analisis data untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini hanya diambil 

melalui insight Instagram dari akun @nmax.carwash dan @semirban_silicon. 

Data dikumpulkan dengan melihat kenaikan jumlah followers yang bisa dilihat 

melalui insight yang ada di Instagram. Insight yang ada di Instagram bisa 

digunakan juga untuk melihat jumlah likes pada postingan, bisa melihat ada 

berapa akun yang telah melakukan interaksi dengan akun Instagram UMKM 

tersebut. Selain itu, juga bisa memantau interaksi dari pengikut maupun yang 

bukan pengikut akun Instagram UMKM tersebut, seperti pada data yang ada di 

gambar 4 dan 5.   

Kriteria dari dianggap berhasilnya kegiatan pengabdian masyarakat ini 

apabila kedua akun Instagram UMKM tersebut bisa mendapatkan 50 followers 

pertama dan juga mendapatkan orderan secara online. Tetapi, kedua akun 

Instagram UMKM sejauh ini masih belum memenuhi kriteria-kriteria tersebut. 

Jadi, kegiatan ini belum bisa dikatakan berhasil. 

Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 2 bulan, dimulai dari tahap 

persiapan di bulan Mei 2023 dan diakhiri dengan tahap evaluasi di bulan Juli 

2023. Selama 2 bulan, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak berjalan penuh, 

melainkan kegiatan ini berjalan sesuai dengan jadwal yang telah kami tentukan 

dengan pelaku usaha UMKM seperti yang sudah tertera pada tahapan-tahapan 

diatas. Yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah tim 

pengabdian masyarakat dan juga pelaku usaha UMKM di Gempol, Pasuruan.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini terdapat beberapa 

pencapaian, yaitu adanya penambahan jumlah followers dari kedua akun 

Instagram UMKM Semir Ban Silicon Polish dan NMAX Car Wash, dan juga foto 

produk dari kedua UMKM tersebut sudah dilaksanakan dan sudah di unggah di 

Instagram masing-masing UMKM. Tampilan feed Instagram dari kedua akun 

UKM tersebut juga terlihat bagus dan rapi. 

Berikut merupakan tabel sebelum dan sesudah dilaksanakannya pengabdian 

masyarakat di Gempol, Pasuruan. 
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Tabel 1. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Dilaksanakannya Kegiatan 

Abdimas  

No

. 

Sebelum Sesudah 

1 Belum memiliki akun sosial media 

untuk melakukan pemasaran produk. 

Sudah mempunyai akun 

sosial media Instagram untuk 

melakukan promosi produk. 

2 Tidak ada foto produk yang baik dan 

benar untuk diunggah di akun media 

sosial. 

Sudah ada foto produk yang 

baik dan benar untuk 

diunggah di Instagram 

masing-masing UMKM. 

3 Memiliki 0 followers di Instagram saat 

awal membuat akun. 

Sampai tanggal 14 September 

2023 sudah 31 followers di 

Instagram UMKM Semir Ban 

Silicon Polish dan di akun 

Instagram NMAX Car Wash 

masih memiliki 6 followers, 

karena akun yang lama 

diretas orang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jumlah pengikut akun Instagram nmax.carwash 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


[ 61 ] Febryanasari, dkk / To Maega : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol.7; No.1; Februari 

2024 

©To Maega | Jurnal Pengabdian Masyarakat. This is an open access article under the CC BY-SA 4.0 
license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Insight kegiatan akun Instagram 

nmax.carwash selama 7 hari terakhir 

  

Gambar 1 dan 2 merupakan data untuk jumlah followers dan kegiatan 

selama 7 hari terakhir akun Instagram dari NMAX Car Wash. Data diatas, belum 

bisa dilihat secara mendetail mengenai informasi pengikut dan interaksi 

kunjungan postingan akun Instagram NMAX Car Wash karena jumlah pengikut 

kurang dari 100. Akun Instagram NMAX Car Wash ini juga masih baru, karena 

akun Instagram yang lama telah diretas oleh orang lain. Jadi, data statistik dari 

akun Instagram tersebut masih belum lengkap. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jumlah pengikut akun Instagram  

semirban_silicon 

 

 

 

    Gambar 4. Insight kegiatan akun Instagram 

   semirban_silicon selama 90 hari terakhir 
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  Gambar 5. Insight akun yang berinteraksi dengan Instagram 

    semirban_silicon 

 

Gambar 3, 4 dan 5 merupakan data untuk jumlah followers, kegiatan 

selama 90 hari terakhir, dan insight akun yang berinteraksi dari Instagram Semir 

Ban Tidar Silicon. Data diatas, juga belum bisa dilihat secara mendetail mengenai 

informasi pengikut dan interaksi kunjungan postingan secara menyeluruh dari 

akun Instagram Semir Ban Tidar Silicon karena jumlah pengikutnya juga kurang 

dari 100.  Jadi, data statistik dari akun Instagram tersebut masih belum lengkap. 

 

1. Tahapan Persiapan 

Pada tahapan ini, penulis mulai melakukan observasi pada 2 pelaku 

usaha UMKM ini terkait kendala yang terjadi pada usahanya. Permasalahan 

yang terjadi dari kedua pelaku usaha UMKM ini adalah konsumen masih dari 

wilayah sekitar produsen saja, sehingga target market yang dituju oleh kedua 

UMKM ini sangat terbatas karena kurangnya media promosi yang digunakan 

oleh kedua UMKM ini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk 

membantu mempromosikan produk yang dijual oleh UMKM Semir Ban 

Silicon Polish dan NMAX Car Wash melalui sosial media. Maka dari itu, 

penulis membantu membuatkan akun sosial media yaitu Instagram sebagai 

saran untuk mempromosikan produk yang dijual oleh kedua pelau usaha 

UMKM ini. Hal ini dilkaukan agar bisa mencapai target konsumen yang 

diinginkan oleh pelaku usaha UMKM ini. 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Pada tahap ini, penulis mulai membuatkan akun media sosial Instagram 

untuk digunakan sebagai media dalam melakukan pemasaran. Nama akun 

media sosial Instagram yang digunakan adalah @semirban_silicon dan 
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@nmax.carwash. Alasan diberikan nama pengguna itu supaya terkesan lebih 

sederhana dan memudahkan konsumen dengan memasukkan produk apa yang 

diinginkan menjadi keyword dalam pencarian produk yang ingin dibeli. Kedua 

akun instagram ini diharapkan dapat membantu menambah target pasar yang 

diinginkan oleh kedua pelaku usaha UMKM ini.  

 

  

 

 

  

      

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Akun Media Sosial Instagram UMKM 

Setelah membuat akun media sosial Instagram, kami membantu 

melakukan foto produk pada kedua UMKM. Hal ini dilakukan agar tampilan 

media sosial Instagram kedua UMKM ini tampak lebih rapi dan menarik. Dengan 

tampilan Instagram yang rapi dan menarik dapat membuat calon konsumen lebih 

tertarik untuk mengunjungi profil Instagram dan memungkinkan calon konsumen 

untuk membeli produk yang kita jual. 

 

 

  

 

 

 

Gambar 7. Produk NMAX Car Wash         Gambar 8. Produk NMAX Car Wash 
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Gambar 9. Produk Semir Ban Silicon  Gambar 10. Produk Semir Ban Silicon 

3. Tahapan Pengawasan 

Pada tahapan pengawasan ini, kami membantu untuk terus memantau 

aktivitas yang ada di akun media sosial Instagram dari pelaku usaha 

UMKM ini. Pengawasan yang dilakukan yaitu mulai dari apakah terjadi 

peningkatan jumlah followers dari kedua akun Instagram UMKM ini, 

apakah sudah mulai ada yang memesan secara online melalui Instagram, 

dan lain-lain.  

Untuk jumlah followers per tanggal 14 September 2023 akun 

Instagram @semirban_silicon sudah mendapatkan 31 followers dari target 

awal 50 followers. Meskipun sejauh ini belum mencapai target followers 

yang diinginkan, ini sudah merupakan awal yang baik karena sudah 

mendapatkan hampir 70% target followers yang diinginkan di awal. Ini 

menunjukkan perlahan masyarakat sudah mulai mengetahui bahwa ada 

produk semir ban yang dijual murah dan memiliki kualitas yang bagus.   

Untuk jumlah followers per tanggal 14 September 2023 akun 

Instagram @nmax.carwash sejauh ini masih mendapatkan 6 pengikut dari 

target awal 50 followers. Meskipun masih jauh dari target jumlah pengikut 

yang diinginkan, diharapkan kedepannya pelaku usaha UMKM bisa terus 

mengunggah serta mempromosikan produk agar pengikutnya bisa terus 

bertambah. Dan untuk kedua akun Instagram UMKM tersebut saat ini 

keduanya belum mendapatkan orderan secara online.  

Kriteria dari dianggap berhasilnya kegiatan pengabdian masyarakat ini 

apabila kedua akun Instagram UMKM tersebut bisa mendapatkan 50 

followers pertama dan juga mendapatkan orderan secara online. Tetapi, 

kedua akun Instagram tersebut sejauh ini masih belum memenuhi kedua 

kriteria tersebut. Jadi, kegiatan ini belum bisa dikatakan berhasil. 

4. Tahapan Evaluasi 

Pada tahap ini mulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dalam 

membuat akun media sosial dan melakukan foto produk, serta tahapan 

pengawasan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui respon dari followers, 

pencapaian yang telah diterima saat mulai membuka akun media sosial 

Instagram sebagai wadah untuk melakukan promosi, dengan adanya 
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kegiatan pengabdian masyarakat ini berharap bisa bermanfaat kedepannya 

dan dapat membantu kedua pelaku usaha UMKM ini agar bisa mencapai 

target penjualan yang diinginkan. Berdasarkan hasil survei, kegiatan 

pengabdian masyarakat ini berjalan dengan lancar dan mendapatkan 

tanggapan yang baik dari kedua pelaku usaha UMKM di Gempol, 

Pasuruan. 

Tabel Perbandingan Sebelum dan Sesudah Dilaksanakannya Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat  

No. Sebelum Sesudah 

1 Belum memiliki akun sosial media 

untuk melakukan pemasaran produk. 

Sudah mempunyai akun sosial 

media Instagram untuk 

melakukan promosi produk. 

2 Tidak ada foto produk yang baik dan 

benar untuk diunggah di akun media 

sosial. 

Sudah ada foto produk yang 

baik dan benar untuk 

diunggah di Instagram 

masing-masing UMKM. 

3 Memiliki 0 followers di Instagram saat 

awal membuat akun. 

Sampai tanggal 14 September 

2023 sudah 31 followers di 

Instagram UMKM Semir Ban 

Silicon Polish dan 6 followers 

di akun Instagram NMAX Car 

Wash, karena akun yang lama 

diretas orang lain. 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini berjalan dengan lancar, yang 

berlangsung di Gempol, Pasuruan. Pelaku usaha UMKM ini telah memiliki akun 

Instagram untuk mempromosikan atau memasarkan produk jualannya. Akun 

instagram tersebut sudah berisi katalog online atau postingan produk yang dijual. 

Jadi, sudah menjawab tujuan dari dilaksanakannya kegiatan abdimas ini, 

meskipun belum semua sesuai dengan target yang diinginkan. 

Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan pelaku 

usaha UMKM untuk kegiatan selanjutnya bisa terus konsisten dalam mengunggah 

dan mempromosikan produk jualannya di Instagram. Ini dilakukan agar lebih 

banyak lagi orang yang melihat dan merasa tertarik dengan produk yang kita 

tawarkan. 
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5. Ucapan Terimakasih 

 Kami mengucapkan terima kasih yang tulus kepada semua pihak yang 

telah berperan penting dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. Kami tidak 

akan berhasil tanpa bantuan dari pelaku usaha UMKM yang bersedia 

berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. Terima kasih atas waktu 

dan kontribusi berharga yang telah diberikan. 

Kami juga menghargai para reviewer yang telah memberikan masukan 

konstruktif yang sangat berharga dalam peningkatan kualitas artikel ini. Terima 

kasih atas waktunya untuk membaca dan memberikan saran yang bermanfaat. 

Terakhir, kami mengucapkan terima kasih kepada keluarga dan teman-

teman kami yang selalu memberikan dukungan moral dan semangat dalam setiap 

langkah perjalanan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Kami berharap hasil 

kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan manfaat bagi pelaku usaha 

UMKM. 
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